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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa sekolah dasar
terhadap penggunaan metode pembelajaran aktif di kelas. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Subjek penelitian
adalah 40 siswa kelas V SD yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa angket persepsi yang disusun berdasarkan indikator keterlibatan
siswa, motivasi belajar, dan respon terhadap aktivitas pembelajaran aktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi positif terhadap
pembelajaran aktif. Sebanyak 75% siswa merasa lebih terlibat dalam kegiatan
belajar, 80% siswa mengaku lebih termotivasi, dan 70% siswa memberikan respon
positif terhadap variasi aktivitas pembelajaran. Meski demikian, sebagian kecil siswa
masih merasa canggung atau lebih nyaman dengan metode konvensional.
Kesimpulannya, metode pembelajaran aktif berpotensi meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan respon positif siswa SD, meskipun penerapannya perlu disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Abstract: This study aims to explore elementary school students’ perceptions of the
use of active learning methods in the classroom. The research employed a descriptive
quantitative approach with a survey method. The participants consisted of 40 fifth-
grade elementary students selected through purposive sampling. The research
Instrument was a perception questionnaire developed based on indicators of student
engagement, learning motivation, and responses to active learning activities. The
findings revealed that most students held positive perceptions of active learning.
Approximately 756% of students reported feeling more engaged in learning activities,
80% expressed increased motivation, and 70% gave positive responses toward various
active learning activities. However, a small number of students still felt
uncomfortable or preferred conventional methods. In conclusion, active learning
methods have the potential to enhance student engagement, motivation, and positive
responses, although their implementation needs to be adjusted to the characteristics
and needs of elementary school learners..
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A. LATAR BELAKANG

Tenaga pendidik merupakan komponen
utama dalam sistem pendidikan yang berperan
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar. Menurut Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
merupakan tenaga profesional yang bertugas
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Novitasari
& Fauziddin, 2022). Oleh karena itu, pengelolaan
tenaga pendidik yang baik menjadi faktor strategis
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan (Agia
& Sudrajat, 2023). Pengelolaan tersebut mencakup
proses perencanaan, rekrutmen, pengembangan
kompetensi, penilaian kinerja, hingga pemberian
penghargaan terhadap guru (Faisal et al., 2021).

guru

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
pengelolaan tenaga pendidik pada sekolah dasar
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
distribusi guru yang tidak merata, rendahnya
kompetensi pedagogik, serta kurangnya pelatihan
berkelanjutan (Adnan et al, 2024). Selain itu,

beberapa sekolah dasar di daerah terpencil
mengalami kekurangan tenaga pendidik yang
berkualifikasi, sehingga berdampak pada

ketimpangan kualitas pembelajaran antarwilayah
(Sanda et al, 2022). Situasi ini menunjukkan
perlunya sistem pengelolaan guru yang lebih
terencana, terukur, dan berbasis kebutuhan sekolah
(Jf & Latif, 2020).

Pengelolaan tenaga pendidik tidak hanya
berkaitan dengan aspek administratif, tetapi juga
mencakup upaya pembinaan profesionalisme guru.
Menurut (Hidayat & Asriyantini, 2020), peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan dan supervisi
akademik yang berkelanjutan dapat memperbaiki
kualitas proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Habibie, 2020) yang menunjukkan
bahwa sistem manajemen guru yang efektif mampu
meningkatkan motivasi kerja dan kinerja guru di
sekolah dasar. Dengan demikian, pengelolaan guru
harus diarahkan tidak hanya pada pengawasan,
tetapi juga pemberdayaan dan pengembangan
potensi individu guru (A’yun et al., 2019).

Beberapa  penelitian terdahulu telah
membahas pengelolaan tenaga pendidik dalam
konteks pendidikan dasar. oleh
(Kusumastita, 2020) mengungkapkan bahwa
manajemen tenaga pendidik yang baik berpengaruh
langsung terhadap mutu pembelajaran. (Mukhlisoh,
2018) menemukan bahwa pelatihan berbasis
kompetensi mampu meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola kelas dan menyusun pembelajaran
kreatif. Sementara itu, studi oleh (Bayu, 2020)
menegaskan pentingnya dukungan kepala sekolah
dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi
tenaga pendidik. Secara umum, hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga
pendidik yang efektif melibatkan koordinasi antara
kebijakan sekolah, kompetensi guru, serta sistem
evaluasi yang transparan.

Penelitian

Selain itu, studi yang dilakukan oleh (Rifad et
al, 2023) mengemukakan
pengelolaan guru sangat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan kultur organisasi
di lingkungan pendidikan dasar. Sekolah yang
menerapkan kepemimpinan  transformasional
terbukti mampu membangun budaya Kkerja
kolaboratif serta meningkatkan disiplin dan motivasi
guru. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
tenaga pendidik tidak bisa dilepaskan dari aspek
budaya organisasi sekolah yang menumbuhkan
semangat kerja kolektif (Maulida, 2022). Dengan
demikian, strategi pengelolaan guru tidak hanya
berorientasi pada prosedur administratif, tetapi juga
pada pembentukan iklim kerja yang produktif dan
manusiawi.

bahwa efektivitas

Di sisi lain, penelitian-penelitian tersebut
masih banyak berfokus pada aspek teknis seperti
pelatihan dan rekrutmen, sementara aspek evaluasi
kinerja dan pemberian insentif sering kali belum
dikaji secara mendalam (Jf & Latif, 2020). Padahal,
keberlanjutan  pengelolaan  tenaga  pendidik
bergantung pada keseimbangan antara pembinaan,
penghargaan, dan kesejahteraan guru. Kurangnya
perhatian terhadap evaluasi dan motivasi kerja
dapat menyebabkan penurunan profesionalisme dan
kepuasan kerja guru. Hal inilah yang menjadi
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih jauh melalui telaah sistematis untuk



menemukan pola pengelolaan guru yang efektif dan
berkelanjutan (Abinnashih & Nurfuadi, 2023).

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara sistematis
berbagai hasil penelitian tentang pengelolaan
tenaga pendidik pada sekolah dasar dengan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Fokus penelitian pada  strategi
pengelolaan, kendala yang dihadapi, serta upaya
peningkatan profesionalisme guru. Hasil kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan dasar yang
lebih efektif, adaptif, dan berorientasi pada
peningkatan mutu tenaga pendidik di sekolah
dasar.

diarahkan

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode Systematic Literature
(SLR) untuk mengidentifikasi
mensintesis hasil penelitian terdahulu terkait
pengelolaan tenaga pendidik di sekolah dasar.
Literatur dikumpulkan dari basis data Google
Scholar, DOAJ, dan Scopus dengan rentang waktu
2015-2025 menggunakan kata kunci: “pengelolaan
tenaga pendidik”, “manajemen guru sekolah dasar”,
dan “pengembangan profesional guru”. Kriteria
inklusi meliputi artikel yang membahas pengelolaan
guru pada tingkat sekolah dasar, sedangkan kriteria
eksklusi mencakup penelitian pada jenjang SMP atau
SMA. Dari total 40 artikel yang ditemukan, 14 artikel
dipilih karena memenuhi kriteria relevansi dan
dilakukan tahap
dan tematik

Review dan

kualitas.  Analisis melalui

identifikasi, penyaringan, sintesis

terhadap temuan utama dalam setiap penelitian.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil telaah sistematis, pengelolaan
tenaga pendidik di sekolah dasar mencakup tiga
fokus utama, yaitu: (1) perencanaan dan rekrutmen
tenaga pendidik, (2) pengembangan kompetensi dan
kinerja guru, serta (3) evaluasi dan penghargaan
terhadap tenaga pendidik.
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1. Perencanaan dan Rekrutmen Tenaga Pendidik

Perencanaan pengelolaan guru berperan
penting dalam memastikan kecukupan
kesesuaian antara kebutuhan sekolah dengan
jumlah serta kualifikasi tenaga pendidik. Menurut
(Sanda et al, 2022), sekolah yang memiliki
perencanaan rekrutmen berbasis kebutuhan
cenderung memiliki efektivitas pembelajaran yang
lebih  tinggi. tenaga  pendidik
hendaknya mempertimbangkan aspek kompetensi
pedagogik dan profesional agar dapat menjamin
kualitas pembelajaran (Yustinus Sanda et al,
2022). Penempatan guru juga perlu
memperhatikan pemerataan antar sekolah agar
tidak terjadi ketimpangan mutu pendidikan antar
wilayah (Utomo et al.,, 2021).

dan

Rekrutmen

Selain rekrutmen, penting pula adanya
sistem seleksi yang transparan dan berbasis
meritokrasi. Penelitian oleh (Lisnandari, 2019)
menunjukkan bahwa proses seleksi yang objektif
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
loyalitas guru terhadap sekolah. Sekolah dasar
yang menerapkan sistem seleksi terbuka
cenderung memiliki tenaga pendidik yang lebih
kompeten dan termotivasi untuk mengembangkan
diri. Oleh karena itu, perencanaan dan rekrutmen
tenaga pendidik perlu dilakukan
profesional, berkelanjutan, dan sesuai dengan visi
pendidikan nasional (Nazil, 2023).

secara

2. Pengembangan Kompetensi dan Kinerja Guru

Pengembangan kompetensi merupakan
bagian inti dalam pengelolaan tenaga pendidik.
Guru sebagai agen pembelajaran perlu memiliki
kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian yang seimbang (Hidayat & Asriyantini,
2020). Penelitian (Rajaloa & Hasyim, 2018)
menunjukkan bahwa pelatihan dan workshop
berbasis kompetensi
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran
kreatif dan inovatif. Selain itu, supervisi akademik
yang dilakukan kepala sekolah berperan besar

mampu meningkatkan

dalam mendorong peningkatan kinerja guru di
kelas.
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Kinerja guru yang optimal juga dapat
ditingkatkan melalui pembinaan profesional dan
motivasi kerja yang berkelanjutan.
(Triana Rosalina Noor & Linda Widyaningsih,
2023), guru yang mendapat dukungan moral dan
penghargaan atas kinerjanya memiliki semangat
mengajar lebih tinggi. Sekolah yang aktif
memberikan balik  konstruktif dan
bimbingan profesional mampu menumbuhkan
budaya reflektif di kalangan guru. Dengan
demikian, pengembangan kompetensi tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
memperkuat etos kerja dan profesionalisme guru
(Sobri, 2019).

Menurut

umpan

3. Evaluasi dan Penghargaan terhadap Tenaga
Pendidik

Evaluasi kinerja guru berfungsi sebagai dasar
dalam menentukan langkah pembinaan dan
pemberian penghargaan. Penelitian oleh (Badi’atul,
2022) menegaskan bahwa evaluasi yang dilakukan
secara objektif dapat membantu sekolah menilai
efektivitas pembelajaran dan  kebutuhan
pengembangan guru. Evaluasi yang baik tidak
hanya hasil, tetapi juga proses
pembelajaran yang dilakukan guru. Selain itu,
sistem penghargaan yang adil dapat meningkatkan
motivasi kerja guru (Rajaloa & Hasyim, 2018).

menilai

Pemberian penghargaan dalam bentuk
insentif, promosi jabatan, atau pengakuan prestasi
menjadi pendorong penting bagi guru untuk terus
meningkatkan kualitas kinerjanya (Sumbung &
Sihotang, 2022). Sekolah yang menerapkan budaya
apresiasi memiliki iklim kerja yang lebih positif
dan produktif. Oleh karena itu, kombinasi antara
evaluasi yang berkeadilan dan penghargaan yang
proporsional menjadi strategi efektif dalam
mewujudkan pengelolaan tenaga pendidik yang
profesional dan berdaya saing.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil telaah sistematis, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan tenaga pendidik di
sekolah dasar merupakan proses terpadu yang
mencakup perencanaan, pengembangan, serta
evaluasi kinerja guru. Pengelolaan yang efektif

rekrutmen berbasis
kebutuhan, pengembangan kompetensi
berkelanjutan, dan evaluasi yang transparan
disertai penghargaan yang adil. Ketiga aspek
tersebut saling mendukung dalam membentuk
tenaga pendidik yang profesional, berdedikasi, dan
mampu  menghadirkan  pembelajaran  yang
bermakna bagi siswa sekolah dasar. Oleh karena
itu, sekolah memperkuat kebijakan
manajemen guru yang adaptif terhadap perubahan
zaman dan berorientasi pada peningkatan kualitas
pendidikan dasar.

ditandai dengan sistem

perlu
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